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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Era globalisasi membuat teknologi informasi berkembang dengan sangat 

cepat. Dalam melakukan kegiatan sehari–hari tanpa sadar masyarakat semakin 

sering menggunakan teknologi informasi dalam aktivitas mereka. Salah satu 

bentuk teknologi informasi yang tumbuh pesat adalah internet. Pada zaman 

modern seperti sekarang ini perkembangan ini memicu banyak perubahan 

dalam budaya dan kebiasaan hidup manusia. 

Banyak individu telah akrab dengan internet dan memanfaatkannya 

sebagai alat komunikasi dan sumber informasi (Mawardani & Dwijayanti, 

2021). Jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat secara signifikan 

setiap tahunnya. Akibatnya, semakin banyak orang yang menyadari bahwa 

internet juga dapat digunakan sebagai platform untuk jual beli barang dan 

jasa.  

Berdasarkan laporan We Are Social, per Januari 2024 terdapat 185 juta 

pengguna internet di Indonesia, yang  setara dengan 66,5% dari total populasi 

negara yang mencapai 278,7 juta orang. Dibandingkan dengan januari 2023, 

jumlah pengguna internet meningkat sekitar 1,5 juta orang atau naik 0,8%. 

Laporan We Are Social juga menunjukan bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia telah meningkat secara konsisten selama satu dekade terakhir. 



2 
 

 
 

Dibandingkan Januari 2014, jumlahnya saat ini sudah bertambah sekitar 

141,3 juta oang. Peningkatan tertinggi tercatat pada Januari 2017, dengan 

kenaikan sebesar 28,4%, sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada 

Januari 2023 dengan hanya 0,6%. Meski demikian, masih ada banyak 

penduduk Indonesia yang belum terhubung dengan internet, sekitar 93,4 juta 

orang, yang menjadikan Indonesia berada di peringkat ketujuh global untuk 

jumlah penduduk yang belum terkoneksi. 

Pesatnya pertumbuhan penggunaan internet telah mendorong perubahan 

besar melalui teknologi digital, terutama dalam perkembangan perdagangan 

online di Indonesia. Teknologi yang maju menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan saat 

berbelanja. Selain itu, kemajuan teknologi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi negara dengan meningkatkan minat belanja 

masyarakat (Mauludin et al., 2022). 

Berawal pada saat masa pandemi Covid-19 dan semakin meningkatnya 

penggunaan media sosial terutama pada masyarakat muda, banyak orang 

lebih memilih untuk berbelanja secara online demi keamanan dan kesehatan 

mereka. Hal ini menyebabkan kerugian besar bagi bisnis yang beroperasi 

secara offline, sehingga banyak pengusaha mengalihkan fokus mereka ke 

penjualan online. Perilaku berbelanja online telah menjadi kebiasaan pada 

saat pandemi. Kebiasaan berbelanja online menjadi bagian dari gaya hidup 

mayoritas orang muda, memenuhi kebutuhan yang sebelumnya terbatas dan 

membuat masyarakat semakin bergantung pada teknologi digital. 
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Online shop atau biasa disebut dengan toko online merupakan sebuah 

platform di mana penjual dan pembeli dapat berinteraksi langsung tanpa 

perantara melalui berbagai media sosial. Dengan toko online, pembeli dapat 

menanyakan harga atau informasi lain mengenai produk, dan bahkan 

bernegosiasi mengenai harga langsung dengan penjual (Ardianti & 

Widiartanto, 2019). Sedangkan marketplace merupakan sebuah platform 

digital yang menghubungkan penjual dan pembeli secara online, 

menyediakan ruang bagi penjual untuk menawarkan produk atau jasa, serta 

memungkinkan transaksi dilakukan secara online (Wardhana S.E., M.Si., 

M.M, 2023). Dengan kata lain, marketplace merupakan situs web yang 

mengintegrasikan berbagai toko online untuk memudahkan pengguna dalam 

mencari dan membeli produk. 

Akhir – akhir ini berbagai Marketplace di Indonesia mulai terlihat 

mengalami peningkatan. Hal ini menjadi peluang besar dalam memanfaatkan 

situasi pandemi untuk berbisnis melalui online. Perusahaan dari berbagai 

sektor bisnis berlomba-lomba memanfaatkan kesempatan ini dengan 

menggunakan media sosial sebagai alat untuk memasarkan produk dan 

layanan mereka. 

Shopee yang merupakan situs web perdagangan elektronik yang 

berkantor pusat di Singapura dan yang dimiliki oleh Sea Limited. Didirikan 

pada tahun 2009 oleh Forrest Li, Shopee telah menjadi salah satu 

marketplace terkemuka yang populer di kalangan pengguna untuk berbelanja 

secara online. Shopee dipilih dengan alasan mempunyai segmen pasar yang 
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kebanyakan konsumennya masyarakat muda sehingga dapat dihubungkan 

dengan objek yang akan diteliti yaitu mahasiswa aktif Universitas Nusantara 

PGRI Kediri yang menggunakan marketplace Shopee dalam berbelanja. Hal 

ini didukung dengan adanya data jumlah pengunjung beberapa marketplace 

di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Rata – Rata Kunjungan Situs Per Bulan 

Sumber : databoks.katadata.co.id (2023/05/03) 

 

Berdasarkan gambar 1.1 dan informasi dari databoks.katadata.co.id 

Shopee merupakan marketplace yang banyak di kunjungi pada setiap 

bulannya dengan mencapai 158 juta pengunjung pada setiap bulannya jauh 

melampaui pesaingnya. Shopee yang mrupakan sebuah marketplace baru 

yang berhasil menyaingi dua platform lama yang sudah dikenal di Indonesia, 

yaitu Lazada dan Tokopedia. Berdasarkan riset Snapcart pada Januari 2018, 

Shopee memiliki frekuensi belanja tertinggi dibandingkan dengan 

marketplace lainnya. Shopee kini populer di kalangan remaja, yang memilih 

berbelanja online untuk menghemat waktu, uang, dan tenaga. Dengan belanja 

online, mereka dapat menghindari kemacetan dan keramaian di luar rumah 

saat mencari produk yang mereka butuhkan (Azzahra, 2023).  
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Gambar 1.2 Persentase Pengguna Shopee 

Sumber : databoks.katadata.co.id (2022/06/28) 

 

Menurut Alvara Research Center pada Maret 2022, Shopee merupakan 

platform e-commerce yang paling populer di kalangan muda Indonesia. 

Sebanyak 69,9% dari generasi Z dan 64,2% dari generasi milenial memilih 

Shopee sebagai pilihan utama mereka. Di peringkat kedua, Lazada dipilih 

oleh 23,3% generasi Z dan 20,6% generasi milenial, diikuti oleh Tokopedia 

dengan 14,5% dari generasi Z dan 15,5% dari generasi milenial. Bukalapak 

hanya dipilih oleh 8% dari responden generasi Z dan 7,7% dari generasi 

milenial. Survei ini melibatkan 1.529 responden yang tersebar di seluruh 

Indonesia, menggunakan metode wawancara tatap muka dengan metode 

multistage random sampling dari tanggal 20 hingga 31 Maret 2022. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Digital Marketing Indonesia, produk 

kecantikan menjadi produk dengan volume penjualan tertinggi selama tahun 

2020. Pada tahun 2021, kategori fashion dan sepatu menjadi produk yang 

paling sering dibeli oleh konsumen di Shopee (Budiana et al., 2021). Seperti 

apa yang kita tahu bahwa kebanyakan produk kecantikan dan juga fashion 

banyak di konsumsi oleh masyarakat muda, Shopee juga memiliki fitur yang 
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bermacam – macam banyaknya untuk mempermudah masyarakat muda 

melakukan transaksi yang dimana salah satunya adalah Shopee affiliates 

program yang sedang trend saat ini. Program ini sedang ramai digunakan 

masyarakat muda untuk mengisi sosial media mereka dan mendapatkan 

komisi dari hasil share mereka dan menjadikan Shopee sebagai marketplace 

yang paling diminati oleh generasi Z atau bahasa lain dari masyarakat muda 

sekarang.  

Setiap konsumen memiliki preferensi memilih produk untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya. Keputusan pembelian sering dipengaruhi tidak 

hanya oleh fungsi produk, tetapi juga oleh nilai-nilai sosial dan emosionalnya. 

Beberapa dari konsumen kebanyakan mengutamakan trend, sementara yang 

lain memprioritaskan merek tertentu di atas segalanya. Ada juga yang lebih 

memperhatikan harga daripada kualitas produk. Oleh karena itu, pola 

pembelian konsumen mencerminkan preferensi mereka yang kompleks dan 

bervariasi. 

Pemahaman terhadap preferensi konsumen sangat penting untuk 

memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan harapan mereka. 

Preferensi konsumen muda di Shopee terus berkembang. Perubahan dalam 

pendidikan, pengetahuan, gaya hidup, transportasi, teknologi, dan komunikasi 

juga berdampak besar terhadap preferensi konsumen. 

Preferensi konsumen menggambarkan alasan pilihan yang diambil orang 

ketika memilih produk dan layanan. Mengetahui faktor-faktor yang 
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menentukan preferensi konsumen membantu bisnis menargetkan produk 

mereka ke kelompok konsumen tertentu 

Berdasarkan pertimbangan ini, peneliti ingin menyelidiki faktor-faktor 

yang mempengaruhi preferensi konsumen muda pada perilaku penggunaan 

marketplace dengan objek penelitian marketplace Shopee. Oleh karena itu 

peneliti menarik judul “Preferensi Konsumen Muda Pada Marketplace 

Shopee” (Studi Pada Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri). 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk sebuah 

penelitian, karena menentukan masalah utama atau tujuan dari penelitian. 

Menentukan fokus penelitian membantu menyempitkan ruang lingkup studi. 

Hal ini memastikan bahwa peneliti dapat dengan jelas mengidentifikasi subjek 

penelitian tanpa kesulitan. Dalam hal ini fokus penelitian akan membatasi 

bidang inkuiri. Dengan tujuan agar peneliti tidak kesulitan mencari subjek 

penelitian karena sudah dengan sendirinya dibatasi oleh fokusnya (Lexy. 

Moleong, 2021). 

Menetapkan fokus penelitian membantu mengatasi kelebihan data yang 

bisa diperoleh dari lapangan. Penentuan fokus penelian lebih diarahkan pada 

tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dilapangan. Hal ini 

membantu peneliti untuk lebih fokus pada mendapatkan informasi baru dari 

situasi tertentu. Fokus penelitian juga penting untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh memenuhi kriteria yang relevan dan diperlukan penelitian ini 
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bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian agar peneliti tidak 

terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. (Lexy. Moleong, 

2021). 

Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih didasarkan pada 

pentingnya masalah yang diteliti. Penelitian hanya akan difokuskan pada 

“Preferensi Konsumen Muda pada Marketplace Shopee” yang objek 

utamanya merupakan mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan 

rentang usia 20 – 24 tahun yang memiliki member Platinum. 

 

C. PERTANYAAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka disimpulkan satu 

pertanyaan utama dalam penelitian ini sebagai berikut. 

“Apa saja faktor yang membentuk preferensi konsumen muda dalam 

perilaku pembelian pada marketplace Shopee?”. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam juga 

informasi tentang faktor – faktor yang membentuk preferensi atau 

kecenderungan konsumen muda dalam perilaku pembelian pada marketplace 

Shopee. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna untuk membandingkan teori manajemen 

yang dipelajari di kuliah dengan praktik di lapangan, serta untuk lebih 

memahami masalah pemasaran dan menerapkan teori-teori yang telah 

dipelajari. 

b. Bagi akademis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat  menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya dan memberikan kontribusi berharga dalam 

pengembangan ilmu manajemen pemasaran 

2) Penelitian ini untuk membandingkan pengetahuan  teori dengan 

kenyataan yang ada dalam praktik, sehingga dapat mengetahui 

sejauh mana teori dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi 

Laporan tugas akhir ini dapat digunakan menjadi referensi atau 

pertimbangan dalam bidang studi manajemen pemasaran, khususnya 

mengenai preferensi konsumen muda dalam pembelian menggunakan 

marketplace Shopee. 
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b. Bagi pembaca 

      Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat menambah 

informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya, terutama mengenai 

preferensi konsumen muda dalam menggunakan marketplace Shopee. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dengan 

mempertahankan variabel yang sama maupun dengan menggunakan 

variabel yang berbeda. 
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